V. PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Makna spiritualitas musik Gong Waning dalam ritual adat kematian
masyarakat Hewokloang adalah gembira. Bentuk ekspresi kegembiraan
diungkapkan lewat tarian dan musik Gong Waning dengan beragam irama
mengalir (Badu Blaba, Todu, dan Glebak), dan dalam tempo cepat
(Allegro_Allegretto), serta volume suara sedang, dalam kaitan dengan intra
musikal hal ini menandakan bentuk kegembiraan.

Musik Gong Waning hanya diperuntukkan bagi orang meninggal dalam usia 70
tahun keatas merupakafiFbentuk simbolfisasisliero Lebek (matahari terbenam),
dan (kemungkinan)/bisa mentjusSeu:kape Pitu Kota Lape Walu (surga), karena
simbol Lero Lebek, memiliki makna hari telah/petang dan matahari akan
terbenam, sehinggas:usia 70 tahun) identik | dengang usia senja atau fase

peristirahatan.

B. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil kajian dalam tulisan musik Gong Waning ini masih sebatas melihat dari

satu perspektif saja yakni dari segi makna spirtitual musiknya (ekstra musiknya) dari

sudut pandang mitologis. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan untuk bisa

dikaji lagi dari segi intra musikalitasnya seperti struktur melodi, pola ritme, maupun

dari segi ekstra musik yakni dalam unsur kosmos lain yang belum sempat dikaji

dalam tulisan ini, bisa dilihat dari berbagai sudut pandang seni maupun sudut

pandang ilmu yang lain.
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Kekayaan budaya musik tradisi seperti Gong Waning, harus diteliti dan dikaji
lebih dalam lagi baik dalam konteks kematian maupun konteks ritual adat dan
hiburan lainnya. Posisi Gong Waning saat ini merupakan suatu karya seni atau
bentuk kearifan lokal warisan leluhur yang bisa menjadi aset budaya masyarakat
Hewokloang dan masyarakat Kabupaten Sikka pada umumnya, sehingga dapat
dipelajari oleh para regenerasi muda Sikka, dan tentunya hal ini merupakan sebagai

identitas kepemilikan masyarakat Hewokloang.
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